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Abstract: This study evaluates the effectiveness of using infographics in conveying environmental issues, such as 

waste management and climate change. Quantitative methods were used to measure the level of public 

understanding before and after exposure to infographics. The findings show that attractive and simple data 

visualization significantly increases public knowledge and awareness of the importance of environmental 

conservation. 
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Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi efektivitas penggunaan infografis dalam menyampaikan isu lingkungan, 

seperti pengelolaan sampah dan perubahan iklim. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah paparan infografis. Temuan menunjukkan bahwa visualisasi data 

yang menarik dan sederhana secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan. 
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A. PENDAHULUAN 

Isu lingkungan telah menjadi perhatian global yang mendesak, dengan dampak yang 

dirasakan di berbagai aspek kehidupan manusia. Menurut laporan Badan PBB untuk 

Lingkungan Hidup (UNEP) tahun 2021, sekitar 13 juta ton sampah plastik masuk ke lautan 

setiap tahun, yang berdampak pada ekosistem laut dan kesehatan manusia (UNEP, 2021). 

Dalam konteks ini, sosialisasi informasi tentang isu-isu lingkungan menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Salah satu metode yang efektif dalam 

menyampaikan informasi kompleks adalah melalui infografis. Infografis, yang 

menggabungkan teks, gambar, dan grafik, dapat menyederhanakan informasi dan membuatnya 

lebih mudah dipahami oleh masyarakat luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana infografis dapat digunakan 

sebagai alat untuk menyampaikan informasi tentang isu lingkungan. Dengan memanfaatkan 

pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengukur perubahan tingkat pemahaman masyarakat 

sebelum dan sesudah mereka terpapar infografis mengenai pengelolaan sampah dan perubahan 

iklim. Data yang diperoleh dari survei menunjukkan bahwa infografis dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat secara signifikan. Hal ini penting karena pengetahuan yang lebih baik 

tentang isu lingkungan dapat mendorong tindakan yang lebih bertanggung jawab dari individu 

dan komunitas. 

Infografis juga memiliki keunggulan dalam hal daya tarik visual. Dalam era informasi 

yang sibuk ini, di mana perhatian masyarakat terbagi-bagi, informasi yang disajikan secara 
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visual lebih mungkin untuk menarik perhatian dan diingat. Sebuah studi oleh Nielsen Norman 

Group (2020) menunjukkan bahwa konten visual dapat meningkatkan retensi informasi hingga 

65% dibandingkan dengan teks biasa (Nielsen Norman Group, 2020). Oleh karena itu, 

penggunaan infografis dalam sosialisasi isu lingkungan dapat menjadi strategi komunikasi 

yang efektif. 

Lebih jauh lagi, infografis dapat menjembatani kesenjangan informasi antara para ahli 

dan masyarakat umum. Banyak orang merasa terasing dari isu-isu lingkungan karena mereka 

merasa tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk memahami kompleksitas masalah 

tersebut. Dengan menyajikan informasi dalam format yang lebih sederhana dan menarik, 

infografis dapat membantu masyarakat merasa lebih terlibat dan berdaya dalam menghadapi 

isu-isu lingkungan. Penelitian ini berfokus pada bagaimana infografis dapat berfungsi sebagai 

jembatan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk isu lingkungan. Dengan 

memahami bagaimana infografis dapat meningkatkan pemahaman masyarakat, diharapkan 

akan ada peningkatan dalam kesadaran dan tindakan kolektif untuk melestarikan lingkungan. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Infografis sebagai alat komunikasi telah banyak dibahas dalam literatur komunikasi 

visual. Menurut Kosslyn (2006), infografis dapat membantu dalam menyampaikan informasi 

yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami dan diingat. Kosslyn menekankan 

pentingnya desain yang baik dalam infografis, di mana elemen visual harus mendukung dan 

tidak mengalihkan perhatian dari informasi utama. Dalam konteks isu lingkungan, desain yang 

baik sangat penting karena informasi yang disampaikan sering kali terkait dengan data statistik 

yang rumit. 

Sebuah penelitian oleh Lee dan Koo (2012) menunjukkan bahwa infografis dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi, terutama ketika informasi disajikan dalam 

format visual yang menarik. Penelitian ini mengamati bahwa peserta yang terpapar infografis 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu lingkungan dibandingkan dengan 

mereka yang hanya menerima informasi dalam bentuk teks. Hal ini menunjukkan bahwa 

infografis dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan informasi lingkungan kepada 

masyarakat. 

Dalam konteks pengelolaan sampah, infografis telah digunakan secara luas untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat. Sebuah kampanye yang dilaksanakan oleh Greenpeace 
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pada tahun 2019 menggunakan infografis untuk menggambarkan dampak plastik terhadap 

lingkungan. Hasil survei menunjukkan bahwa 70% responden merasa lebih sadar akan masalah 

plastik setelah melihat infografis tersebut (Greenpeace, 2019). Ini menunjukkan bahwa 

infografis dapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong 

perubahan perilaku. 

Selain itu, perubahan iklim juga merupakan isu penting yang dapat disampaikan 

melalui infografis. Menurut laporan dari IPCC (2021), perubahan iklim mengancam kehidupan 

di Bumi, dan masyarakat perlu memahami dampak serta langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk mitigasi. Infografis yang menjelaskan konsep-konsep seperti jejak karbon dan dampak 

pemanasan global dapat membantu masyarakat memahami urgensi masalah ini. Penelitian oleh 

The Climate Reality Project (2020) menunjukkan bahwa infografis yang menjelaskan dampak 

perubahan iklim dapat meningkatkan pemahaman masyarakat hingga 80% (The Climate 

Reality Project, 2020). 

Dengan demikian, tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa penggunaan infografis 

dalam sosialisasi isu lingkungan tidak hanya efektif dalam menyampaikan informasi tetapi juga 

dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengevaluasi efektivitas berbagai desain infografis dalam konteks yang berbeda. 

 

C. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pemahaman 

masyarakat tentang isu lingkungan sebelum dan sesudah paparan infografis. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 200 responden yang dipilih secara acak dari berbagai 

latar belakang demografis. Responden diundang untuk berpartisipasi dalam survei yang 

mengukur tingkat pemahaman mereka tentang pengelolaan sampah dan perubahan iklim 

sebelum mereka melihat infografis yang telah disiapkan. 

nden melihat infografis, mereka diminta untuk mengisi survei yang sama untuk 

mengukur perubahan dalam pemahaman mereka. Survei terdiri dari pertanyaan pilihan ganda 

dan skala Likert yang dirancang untuk menilai sejauh mana responden memahami isu-isu 

lingkungan yang disajikan dalam infografis. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam tingkat pemahaman sebelum dan sesudah paparan infografis. 

Infografis yang digunakan dalam penelitian ini dirancang dengan mempertimbangkan 

prinsip-prinsip desain yang baik. Elemen visual seperti grafik, diagram, dan ikon digunakan 

untuk menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Setiap 
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infografis juga dilengkapi dengan sumber data yang jelas untuk meningkatkan kredibilitas 

informasi yang disampaikan. Penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi pemahaman, seperti tingkat pendidikan dan pengalaman sebelumnya 

dengan isu lingkungan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

infografis dapat digunakan secara efektif dalam sosialisasi isu lingkungan. Dengan mengukur 

perubahan pemahaman, penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris yang 

mendukung penggunaan infografis sebagai alat komunikasi yang efektif dalam konteks 

lingkungan. 

 

D. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

tingkat pemahaman masyarakat tentang isu lingkungan setelah mereka terpapar infografis. 

Sebelum melihat infografis, rata-rata skor pemahaman responden tentang pengelolaan sampah 

adalah 3,2 dari skala 5. Namun, setelah melihat infografis, skor tersebut meningkat menjadi 

4,5. Peningkatan ini menunjukkan bahwa infografis berhasil menyampaikan informasi dengan 

cara yang lebih efektif dibandingkan dengan teks biasa. 

Statistik menunjukkan bahwa 85% responden melaporkan bahwa mereka merasa lebih 

memahami isu-isu lingkungan setelah melihat infografis. Hal ini sejalan dengan temuan dari 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa visualisasi data dapat meningkatkan 

pemahaman dan retensi informasi (Lee & Koo, 2012). Selain itu, responden juga menyatakan 

bahwa mereka lebih termotivasi untuk mengambil tindakan terkait isu lingkungan setelah 

melihat infografis, dengan 78% menyatakan bahwa mereka akan mengurangi penggunaan 

plastik setelah mendapatkan informasi tersebut. 

Diskusi mengenai hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infografis tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan pemahaman tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat untuk 

mendorong perubahan perilaku. Masyarakat yang lebih memahami isu lingkungan cenderung 

lebih proaktif dalam mengambil langkah-langkah untuk melindungi lingkungan. Ini 

menunjukkan bahwa infografis dapat berperan penting dalam kampanye sosialisasi lingkungan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan tindakan kolektif. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas infografis juga dipengaruhi oleh desain 

dan penyampaian informasi. Infografis yang terlalu rumit atau tidak menarik dapat mengurangi 

dampak yang diharapkan. Oleh karena itu, perancangan infografis harus dilakukan dengan hati-

hati, mempertimbangkan audiens target dan konteks informasi yang disampaikan. Penelitian 
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lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi berbagai desain infografis dan bagaimana mereka 

dapat mempengaruhi pemahaman dan tindakan masyarakat. 

 

E. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa infografis dapat menjadi alat yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu lingkungan. Dengan menyajikan 

informasi dalam format visual yang menarik dan mudah dipahami, infografis dapat membantu 

menjembatani kesenjangan informasi antara para ahli dan masyarakat umum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paparan infografis secara signifikan meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan. 

Ke depan, penggunaan infografis dalam kampanye sosialisasi lingkungan perlu 

diperluas dan diperkuat. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan platform media sosial, 

infografis dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan dampak yang lebih 

besar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi komunikasi 

yang lebih efektif dalam menyampaikan isu-isu lingkungan kepada masyarakat. 

Dalam konteks perubahan iklim dan pengelolaan sampah, infografis dapat berfungsi 

sebagai alat untuk mendidik masyarakat dan mendorong tindakan yang lebih bertanggung 

jawab. Dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat, diharapkan akan ada 

perubahan perilaku yang positif dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi potensi infografis dalam konteks isu lingkungan 

lainnya dan untuk mengembangkan metodologi yang lebih baik dalam mengevaluasi 

efektivitasnya. 
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